
SKRIPSI 

 
PENERAPAN STRATEGI  "TAKRIR"  

DALAM PEMBELAJARAN TAHFIDZUL QUR'AN  

DI TPQ BAROKAH GONILAN KARTASURA 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Dari tugas  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) 

Jurusan Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah) 

 

Oleh: 
 

R U S T A S I R 
G. 000 060 058 

 

 
 

 

FAKULTAS AGAMA ISLAM  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2009 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah Kalamullah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan 

kepada penutup para Nabi dan Rosul, dengan perantara Malaikat Jibril, 

diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, membacanya termasuk ibadah dan 

tidak akan di tolak kebenarannya. ( Ahsin W. Al-Hafidz, 2005:1). 

Al-Qur’an juga merupakan salah satu kitab suci yang dijamin 

keasliannya oleh Allah Subhanahu Wata’ala sejak diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Sallallahu ‘Alaihi Wasallam hingga sekarang bahkan sampai hari 

kemudian. Sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya: 

$ ¯ΡÎ) ß⎯øtwΥ $ uΖø9̈“ tΡ tø. Ïe%! $# $ ¯ΡÎ) uρ … çµ s9 tβθ Ýà Ï≈ptm: ) ٩:الحجر( 

 
“ Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan sesungguhnya 
kami benar-benar memeliharanya.” (QS. Al-Hijr/15: 9). 
 

Sebagai bukti perhatian yang dilakukan Rosulullah Sallallahu ‘Alaihi 

Wasallam dalam menjaga wahyu ketika diturunkan kepadanya adalah beliau 

segera menghafalnya dan dengan segera pula beliau mengajarkannya kepada 

para sahabat, sehingga mereka benar-benar menguasai dan menghafalnya 

dengan baik, sebagaimana disebutkan dalam Shohih Bukhori, bahwa 

Rosulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam berkata kepada Ubay bin Ka'ab: 

" Sesungguhnya Allah Subhanahu Wata’ala. Memerintahkan agar aku 
mengajarimu membaca Al-Qur'an. Ubay berkata: Adakah Allah menyebut 
namaku? Rosulullah Rosulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam Menjawab: Ya, 
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kau telah disebut di sisi Tuhan semesta alam. Ubay berkata; akupun berlinang 
air mata." 
 

Perhatian terhadap kemurnian Al-Qu'an juga dilakukan oleh sahabat 

Umar Ibnu Khattab Rodiyallahu ‘Anhu. Perhatian ini bermula setelah 

terjadinya pertempuran Yamamah, yaitu peperangan antara kaum muslimin 

dan murtaddin. Dalam peperangan ini dari para sahabat nabi yang hafal   

Al-Qur'an banyak yang gugur sebagai syuhada, hingga mencapai jumlah 70 

0rang.  

Sehubungan dengan peristiwa tersebut, maka terpikirlah oleh Umar 

untuk mengumpulkan ayat-ayat dan surat-surat yang masih berserakan itu 

dikumpulkan dalam satu mushaf, hal ini disetujui oleh Kholifan Abu Bakar, 

kemudian Abu Bakar memerintahkan kepada Zaid bin Tsabit untuk 

mengumpulkannya dari ayat-ayat Al-Qur’an yang tertulis pada pelepah-

pelepah kurma, batu-batu dan dari dada para penghafal Al-Qur’an, hingga 

akhirnya selesai dikumpulkan dalam satu mushaf, lalu diserahkan kepada 

Kholifah Abu Bakar ,dan kemudian beliau simpan dengan baik sampai datang 

hari wafatnya. (Ahsin W. Al-Hafidz,2005:11). 

Seiring berjalannya waktu, usaha-usaha pemeliharaan Al-Qur’an terus 

dilakukan dari generasi ke generasi berikutnya, dan salah satu usaha nyata 

dalam proses pemeliharaan kemurnian Al-Qur’an yaitu dengan 

menghafalkannya. Dari sini, maka menghafal Al-Qur’an penting dengan 

beberapa alasan, sebagaimana disebutkan oleh Ahsin W. Al-hafidz  (2005:22-

25) sebagai berikut: 
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1. Al-Qur’an diturunkan, diterima dan diajarkan oleh Nabi secara hafalan, 

sebagaimana ditegaskan oleh Allah dalam surat Al-Ankabut : 29 ayat 49 

bahwa sesungguhnya Al-Qur’an itu ayat-ayat yang nyata di dalam dada 

orang-orang yang di beri ilmu. Serta dijelaskan pula dalam surat Al-a’la 

ayat 6-7,  

š èÎø) ãΖy™ Ÿξsù #©|¤Ψ s? ∩∉∪ ω Î) $ tΒ u™ !$ x© ª! $# 4 … çµ ¯ΡÎ) ÞΟn=÷è tƒ tôγ yf ø9$# $ tΒ uρ 

4’s∀ ÷‚ tƒ )۶-٧  :الاعلى( 

 
 “Kami (Allah) akan membacakan Al-Qur’an kepadamu (Muhammad), 
maka kamu tak akan lupa, kecuali Allah menghentiknya.” (Al-A’la: 6-7) 
 

2. Hikmah turunnya Al-Qur’an secara berangsur-angsur merupakan isyarat 

dan dorongan kearah tumbuhnya Himmah (urgensi) untuk menghafal. 

Rosulullah Sallallahu ‘Alaihi Wasallam, menerima wahyu secara hafalan, 

mengajarkanya secara hafalan dan mendorong para sahabat untuk 

menghafalkannya, Sehingga banyak para sahabat yang telah hafal   

Al-Qur’an diantaranya adalah sahabat Abu Bakar As-Siddiq; Ali bin Abi 

tholib; Ubai bin Ka’ab; Mu’ad bin Jabal serta para sahabat setia lainnya.  

Dan sungguh  merupakan suatu hal yang luar biasa bagi umat 

Muhammad Sallallahu ‘Alaihi Wasallam karena  Al-Qur’an dapat dihafal 

dalam dada mereka bukan sekedar dalam tulisan-tulisan kertas, tetapi   

Al-Qur’an selalu dibawa dalam hati para penghafalnya sehingga selalu 

siap menjadi referensi kapan saja diperlukan. Maha suci Allah yang telah 

memudahkan Al-Qur’an untuk dihafal sebagaimana firman-Nya: 
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ô‰s) s9uρ $ tΡ ÷œ£o„ tβ# u™öà) ø9$# Ìø. Ïe%#Ï9 ö≅yγ sù ⎯ÏΒ 9Ï. £‰•Β)  ١٧:القمر(  

 
“ Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk jadi pengajaran. 
Adalah ada orang yang mau mengambil pengajaran.” (QS. Al-Qomar / 
54:17) 
 

3. Menghafal Al-Qur’an hukumnya adalah fardu kifayah, sebagaimana 

disebutkan oleh Syeikh Muhammad Makki Nasr dalam Nihayah Qaulul-

Mufid dikatakan bahwa:    

 إِنَّ حِفْظَ اَلْقُرْاَنِ عَنْ ظَهْرِ قَلْبٍ فَرْضُ آِفَايَةٍ
“Sesungguhnya menghafal Al-Qur’an di luar kepala hukumnya fardu 
kifayah.” 

 

Demikian pula mengajarkannya adalah fardu kifayah dan merupakan 

ibadah yang utama. Sebagaimana sabda Rosulullah Sallallahu ‘Alaihi 

Wasallam:  

رواه البخارى من شرح (اَنَ وَعَلَّـمَـهُ خَْـيرُآُـمْ مَـنْ تَعَلَّـمَ الْقُـرْ
 )٧۶٣: رياض الصالحين باب فضيلة قراءة القران رقم الحديث

 
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an dan kemudian 
mengajarkannya." (HR. Bukhari).  
 

Dalam proses menghafal Al-Qur’an, hendaknya setiap orang 

memanfaatkan usia-usia yang berharga, sebagaimana yang dilakukan oleh 

orang-orang sholeh terdahulu dalam mengajarkan Al-Qur'an kepada anak-

anaknya, mereka lakukan sejak usia dini, sehingga banyak dari tokoh ulama 

yang sudah hafal Al-Qur’an pada usia sebelum akil baligh, Imam Syafi’i 

misalnya- telah hafal Al-Qur’an pada usia sepuluh tahun, begitupun Ibnu Sina, 

alim dibidang kedokteran. (Abdul Aziz Abdul Rouf, 2004: 32).  
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Adapun usia dini sebagaimana yang disebutkan oleh  Dr. Abdurrahman 

Abdul Kholik ialah usia anak-anak dari lima tahun sampai kira-kira usia dua 

puluh tiga tahun. Pada usia ini, kekuatan hafalan manusia sangat bagus. 

Bahkan ia merupakan tahun-tahun emas untuk menghafal, karena pada usia 

anak-anak mempunyai otak yang masih bersih dari berbagai kotoran.  

Pendapat senada juga disampaikan oleh Imam Hafidz Suyuti dengan 

komentarnya, " Anak-anak diajari Al-Qur'an merupakan hal yang asasi dalam 

Islam agar mereka tumbuh berdasarkan fitrahnya yang suci, dan agar cahaya 

hikmah masuk kedalam hati mereka sebelum hawa nafsu bercokol di hati 

mereka dan sebelum hati mereka digelapi dengan kabut-kabut kemaksiatan 

dan kesesatan." ( Jamal Abd. Rahman, 2002: 274 ). 

Ibnu Khaldunpun berkomentar, “ Mengajari anak-anak Al-Qur’an 

merupakan syiar dari syiar-syiar agama yang harus dijadikan pegangan oleh 

semua pemeluk agama Islam. Mereka juga berkewajiban mendirikan sekolah 

Al-Qur’an di seluruh Dunia.” ( Jamal Abd. Rahman, 2002: 274). 

Dari berbagai alasan mendasar yang telah disebutkan diatas. Maka, 

menghafal Al-Qur’an pada usia dini merupakan faktor terpenting dalam 

sejarah kehidupan manusia, juga  memperbanyak lembaga-lembaga   

Al-Qur’an, merupakan suatu usaha diantara sekian usaha yang dapat 

dilakukan dalam rangka menjaga kemutawatiran Al-Qur’an dan sebagai 

sarana untuk meningkatkan kualitas ummat, serta menyeru mereka agar 

senantiasa berpegang teguh kepada Al-Qur’an yang merupakan pedoman 

hidup bagi manusia. Dan diantara lembaga-lembaga yang memberikan 
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perhatian khusus kepada program Tahfidzul Qur’an yang menfokuskan diri 

pada menghafal Al-Qur’an usia anak-anak adalah Taman Pendidikan   

Al-Qur’an TPQ Barokah yang berada di desa Gonilan Kartasura.  

Taman Pendidikan Al-Qur’an TPQ Barokah Gonilan Kartasura adalah 

salah satu lembaga pendidikan Al-Qur’an untuk anak usia 7-14 tahun, 

Lembaga pendidikan Al-Qur'an ini merupakan sebuah lembaga yang 

disiapkan bagi para calon generasi Islam untuk mencintai   

Al-Qur’an dan mengamalkannya dengan mendidik para santrinya hafal juz 29 

dan 30 dengan menggunakan strategi “Takrir” dalam proses pembelajarannya. 

Yaitu santri menghafal Al-Qur’an di bimbingan guru secara langsung dengan 

cara materi hafalan dibacakan oleh sang guru dan ditirukan oleh santri 

(penghafal) secara berulang-ulang hingga hafal, kemudian  santri yang telah 

hafal menyetorkan hafalannya kepada guru.  

Berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan oleh penulis, yang 

juga sekaligus sebagai salah satu pengajar di lembaga tersebut. Ada satu hal 

yang patut dibanggakan khususnya oleh para guru (Asatidz) dan juga orang 

tua, meskipun target yang ditentukan dalam proses menghafal setiap juz 

adalah dua tahun, namun telah terbukti dalam jangka waktu kurang dari dua 

tahun, sebanyak 10 dari 25 santri telah hafal juz 30, oleh karena itu penulis 

merasa tertarik untuk mengetahui secara lebih dalam tentang Penerapan 

Strategi “Takrir” dalam Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di TPQ Barokah 

Gonilan Kartasura. 
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B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari terjadinya silang pengertian dalam memahami 

judul yang telah kami sebutkan diatas, maka penulis menegaskan beberapa 

istilah pokok yang terdapat dalam rumusan judul. 

1. Pengertian Strategi “Takrir”  

a. Strategi adalah suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam 

usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. (Aswan Zain.1997:5). 

Dalam strategi pembelajaran harus mengandung penjelasan tentang 

metode atau cara mengajar dan teknik atau alat yang digunakan selama 

proses belajar berlangsung. (Hamzah B.Uno. 2007:3) 

b. “Takrir” berasal dari bahasa Arab  َا تَكْرِيْرً-ُ يكَرِّرُ-آَرّر yang berarti 

Mengulang sesuatu, berbuat berulang-ulang. (Mahmud 

Yunus,1990:370). Atau pengertian “Takrir” dalam kamus besar 

bahasa Indonesia adalah “Pengulangan hafalan atau pelajaran”. 

(2005:1125). Jadi strategi “Takrir” merupakan bagian dari strategi 

pembelajaran dalam menghafal Al-Qur’an.  

Adapun yang dimaksud Strategi “Takrir” disini adalah  adalah suatu 

garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang 

telah ditentukan dalam menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan dua 

metode sekaligus yaitu metode bimbingan guru dan metode disetorkan kepada 

guru. Yaitu santri menghafal Al-Qur’an di bimbingan guru secara langsung 

dengan cara materi hafalan dibacakan oleh sang guru dan ditirukan oleh santri 

(penghafal) secara berulang-ulang hingga hafal, kemudian santri yang telah 

hafal menyetorkan hafalannya kepada guru.  
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2. Taman Pendidikan Al-Qur’an  

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) adalah lembaga pendidikan  

 Al-Qur’an untuk anak-anak usia SD (7-12 tahun). (yayasan team tadarus 

“AMM” Yogyakarta,2003:4).  

Dari penegasan-penegasan diatas, maka pengertian judul penelitian ini 

adalah menela’ah penerapan strategi “Takrir” dalam pembelajaran Tahfidzul 

Qur’an di TPQ Barokah, yaitu sebuah kegiatan penelitian lapangan yang 

memilih obyek pembelajaran (tahfidz) dengan sub obyek penerapan strategi 

“Takrir”. Penelitian ini menfokuskan penerapan strategi “Takrir” yang 

meliputi: bagaimana penerapan strategi “Takrir” Dan apa saja kendala-

kendala dalam penerapan strategi tersebut? 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka muncul beberapa 

permasalahan yang pantas untuk diteliti. Adapun permasalahan tersebut 

adalah: 

1. Bagaimana penerapan strategi “Takrir” dalam pembelajaran Tahfidzul 

Qur’an di TPQ Barokah? 

2. Apa saja kendala-kendala penerapan strategi “Takrir” dalam 

pembelajaran Tahfidzul Qur’an di TPQ Barokah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui penerapan strategi “Takrir” dalam pembelajaran Tahfidzul 

Qur’an di TPQ Barokah 
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2. Mengetahui kendala-kendala penerapan strategi “Takrir” dalam 

pembelajaran Tahfidzul Qur’an di TPQ Barokah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada 

semua pihak terkait, baik kalangan akademis, pengambil kebijakan, maupun 

para pengelola lembaga pendidikan Islam. Secara lebih spesifik, hasil 

penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam: 

1. Memajukan teknis penerapan strategi “Takrir” dalam pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an di TPQ Barokah. 

2. Memberitahukan kelebihan dan kekurangan penerapan strategi “Takrir” 

dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an di TPQ Barokah. 

3. Memberikan masukan dan solusi kepada lembaga terkait khususnya para 

guru (Asatidz) dalam menerapkan Strategi "Takrir". 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang dapat dijadikan acuan 

penelitian ke depan adalah sebagai berikut: 

1. Misbakhul Munir (UMS, 2005) dalam skripsinya yang berjudul ‘Strategi 

Pembelajaran Tahfizh Al-Qur'an Ma’had Isy-Karima: Gerdu, 

Karangpandan, Karanganyar’ yang menyimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran di ma’had tersebut sudah cukup baik karena sudah sesuai 

dengan ketentuan yang sudah direncanakan oleh Ma’had Isy-Karima itu 

sendiri. Dan metode pembelajaran yang dipergunakan di sana adalah 
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metode Hifzhul Jadid, Muroja’ah Jadid, Tash-hihul Hifzh Wat Tilawah, 

Muroja’ah ‘Ammah, Musabaqah Hifzhil Qur’an, Menjaga dan Merawat 

Hafalan, Evaluasi Bulanan, dan Ujian Akhir Tahfizh. 

2. Miftakhul Jannah (UMS, 2000) dalam skripsinya yang berjudul ’Studi 

Tentang Pengajaran Menghafal Al-Qur’an Pada Santri kecil Pondok 

Pesantren Huffazh Kanak-kanak Yanbu’ul Qur’an Kudus’ yang 

menyimpulkan bahwa secara teoritis pengajaran menghafal Al-Qur’an 

adalah suatu proses penyajian yang dilakukan oleh ustadz kepada santri 

dan menggunakan metode-metode tertentu antara lain metode Tahfizh dan 

Takrir, Thariqah Wihdah, dan metode Deduktif-Induktif yang bertujuan 

agar santri dapat menghafal Al-Qur’an dengan baik dan lancar. Adapun 

pengajarannya dilakukan dengan memperhatikan materi, metode, dan 

uswah (peneladanan). 

3. Iham Agus Sugianto (2004:78-79) mengatakan dalam bukunya yang 

berjudul ‘Kiat Praktis Menghafal Al-Qur’an’ bahwa strategi atau metode 

menghafal Al-Qur’an dapat dilakukan dengan berbagai cara, berikut ini 

beberapa cara menghafal Al-Qur’an beserta tahapannya:  

a. Metode Menghafal Dengan Pengulangan Penuh 

1) Siapkan materi hafalan yang akan dihafal baik itu satu halaman, 

setengah halaman, sepertiga halaman atau seperempat halaman. 

2) Materi hafalan tersebut dibaca berkali-kali sampai lancar dan jelas. 

Hal ini dilakukan dengan membaca (melihat) mushaf kurang lebih 

40 kali. 
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3) Materi tersebut diulangi kembali dengan sekali melihat mushaf 

dan sekali tidak. Hal ini dilakukan berulang-ulang sebanyak 

kurang lebih 40 kali hingga hafal dengan sendirinya. 

4) Setelah hafal, lakukan pengulangan dengan tanpa melihat mushaf 

sebanyak kurang lebih 40 kali. 

b. Metode Menghafal Dengan Bimbingan Guru 

1) Siapkan materi hafalan yang akan dihafal baik itu satu halaman,        

setengah halaman, sepertiga halaman atau seperempat halaman. 

2) Materi hafalan tersebut dibacakan oleh sang guru dan ditirukan 

oleh murid (penghafal) secara berulang-ulang. 

3) Materi hafalan tersebut dihafalkan ayat per ayat yaitu dengan 

dibacakan oleh sang guru dan ditirukan oleh murid secara 

berulang-ulang hingga hafal. Demikian seterusnya dari ayat ke 

ayat hingga hafal satu materi hafalan. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

dengan berada langsung dengan obyek, terutama dalam usahanya 

memperoleh data dan berbagai informasi. Dengan kata lain peneliti 

langsung berada di lingkungan  yang mengalami masalah atau yang akan 

diperbaiki/disempurnakan (Nawawi, 2005:24). 
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2. Subyek Penelitian 

Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah: 

a. Kepala TPQ Barokah Gonilan Kartasura 

b. Para guru (asatidz) kelas tahfidz TPQ Barokah Gonilan Kartasura  

c. Santri kelas tahfidz  TPQ Barokah Gonilan Kartasura  

d. Orang tua santri kelas tahfidz TPQ Barokah Gonilan Kartasura.  

3. Populasi 

Salah satu langkah yang perlu diambil dalam melaksanakan 

penelitian adalah menentukan populasi dari suatu penelitian yang akan 

dilaksanakan. Populasi ini merupakan daerah generalisasi yang akan 

dikenai kesimpulan dari hasil penelitian, sebagaimana dinyatakan Ari 

Kunto (1992:102) Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila 

seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Populasi 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua guru (Asatidz) kelas 

tahfidz TPQ Barokah yang berjumlah 3 orang dan diambil seluruhnya 

sebagai subyek penelitian, serta seluruh santri kelas tahfidz yang 

berjumlah 8 anak dan orang tua santri. 

4. Pengumpulan Data 

Sesuai dengan sumber data diatas, teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
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a. Eksperimen 

Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab 

akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan 

oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau 

menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. (Ari Kunto,2006:2). 

Dalam eksperimen/percobaan ini, penulis ingin mengetahui 

hasil dan kendala penerapan strategi “Takrir” dalam pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an di TPQ Barokah Gonilan Kartasura yang diadakan 

selama lima kali pertemuan, tiga kali dilakukan oleh penulis dan dua 

kali dilakukan oleh ustadzah Rumaisa fatmawati. 

b. Wawancara/Interview 

Wawancara/Interview adalah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Ari 

Kunto, 1992:126). Metode yang penulis gunakan adalah metode 

wawancara terbimbing (guidence interview) yaitu metode wawancara 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 

Seperti bagaimana penerapan strategi “Takrir” dalam pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an di TPQ Barokah?, bagaimana kendala dalam 

penerapannya?, fasilitas apa saja yang mendukung dalam proses 

menghafal Al-Qur’an?, apakah orang tua senantiasa membimbing 

anaknya dalam belajar Al-Qur’an di rumah?. Adapun yang penulis 

wawancarai adalah semua guru yang berperan dalam penerapan 

strategi "Takrir", santri dan orang tua.  
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c. Observasi  

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data melalui 

pengamatan dan pencatatan dengan secara sistematis mengenai 

fenomena yang diselidiki. (Hadi, 1995:136). Metode ini penulis 

gunakan untuk mendapatkan data tentang letak geografis TPQ 

Barokah, sarana dan prasarana yang ada, dan hasil serta kendala dalam 

menerapkan strategi “Takrir” dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an 

di TPQ Barokah.  

d. Dokumentasi 

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa metode dokumentasi 

adalah metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel-variabel baik itu berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 1989: 30). 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data mengenai 

daftar profil TPQ Barokah, nama guru, dan kesiswaan, serta sarana 

dan prasarana yang digunakan. 

5. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data. Dalam 

menganalisa data, penulis menggunakan metode deskriptif analitik yaitu 

dengan cara menganalisis data hasil penelitian dan disajikan secara 

kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dengan perilaku yang 

diamati (Moh. Nazir, 1999: 71). 
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Penelitian ini tidak menggunakan rumus statistik tetapi dengan 

deskriptif analitik dengan cara berfikir: 

a. Induktif 

Cara berfikir induktif adalah cara berfikir dengan berangkat dari fakta-

fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian dari 

hal itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum. 

(Sutrisno Hadi, 1986: 42 jilid II). 

b. Deduktif 

Yang dimaksud dengan metode diduktif adalah membuat kesimpulan 

yang berpangkal dari dalil-dalil yang bersifat umum untuk dijadikan 

dasar mencari kesimpulan yang bersifat khusus. (Sutrisno Hadi, 1986: 

36 Jilid II). 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan bagi para pembaca dalam mempelajari dan 

memahami skripsi ini, penulis telah membagi sistematika penulisan menjadi  

5 (lima) bab, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN berisi tentang latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI:  Pembelajaran Tahfidul Qur’an 

berisi pengertian pembelajaran Tahfidzul Qur’an. Dasar, Tujuan dan Syarat 

Tahfidz. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses Tahfidzul Qur’an 

terdiri dari usia yang baik, adanya guru pembimbing/Ustadz, manajemen 
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waktu yang baik dan Memilih tempat yang sesuai. Metode-metode Tahfidzul 

Qur’an meliputi: macam-macam metode, strategi/metode Takrir. Kendala-

kendala dalam Tahfdzul Qur’an meliputi: Ayat-ayat yang sudah dihafal lupa 

lagi, Sukar menghafal, keinginan dan semangat lemah, banyak ayat yang 

serupa tapi tak sama, pengulangan hafalan yang sedikit. Faktor-faktor 

penunjang dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an terdiri dari: tujuan, pendidik, 

anak didik, sarana dan prasarana, lingkungan serta evaluasi.  

BAB III : PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TAHFIDZUL 

QUR’AN DI TPQ BAROKAH GONILAN KARTASURA, berisi tentang 

gambaran umum TPQ yang meliputi: sejarah berdirinya, letak geografis, 

sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, sarana dan prasarana,  

kesantrian. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di TPQ Barokah 

Gonilan Karatsura, meliputi: tujuan yang dicanangkan, ustadz/ustadzah, 

santri, materi/kurikulum, metode Tahfidzul Qur’an, sistem evaluasinya. 

Penerapan strategi “Takrir” dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an di TPQ 

Barokah. Hasil penerapannya dan kendala-kendala yang dijumpai.  

BAB IV : ANALISIS DATA berisi tentang pelaksanaan penerapan 

strategi ”Takkrir” dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an di TPQ Barokah 

Gonilan Karatsura. Hasil penerapan strategi ”Takkrir” dalam pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an di TPQ Barokah Gonilan Karatsura. Dan kendala-kendala 

dalam penerapan strategi ”Takrir” dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an di 

TPQ Barokah Gonilan Karatsura.  

BAB V : PENUTUP berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

 
 

 




